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ABSTRAK

Ruhama, Ashhabu. 2024. Problematika Guru Pendidikan Agama Islam Dalam
Mengimplementasikan Kurikulum Merdeka Belajar Di SMP Salafiyah Kota
Pekalongan. Skripsi Program Studi Pendidikan Agama Islam Universitas Islam
Negeri (UIN) K.H. Abdurahman Wahid Pekalongan. Dr. Hj. Sopiah, M. Ag.

Kata Kunci: Guru, Pendidikan Agama Islam, dan Kurikulum Merdeka

Pada tanggal 11 Februarri 2022, Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset,
dan Teknologi, Nadiem Makarim, meluncurkan kurikulum baru yang disebut
“Merdeka Belajar”. Kurikulum merdeka mengharuskan guru untuk menunjukan
kreativitas serta inovasi dalam memegang pengalaman belajar. Namun, karena
kurikulum ini termasuk baru, kurikulum ini belum dipahami dengan luas oleh
masyarakat umum, termasuk guru di sekolah..

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: (1) Bagaimana
implementasi kurikulum merdeka belajar pada mata pelajaran PAI di SMP
Salafiyah Kota Pekalongan? (2) Apa saja Problematika yang dihadapi oleh guru
PAI dalam implementasi kurikulum merdeka belajar di SMP Salafiyah Kota
Pekalongan? (3) Bagaimana usaha guru Pendidikan Agama Islam untuk
mengatasi problematika terhadap implementasi kurikulum merdeka belajar di
SMP Salafiyah Kota Pekalongan?. Sedangkan tujuan penelitian ini adalah: (1)
Mendeskripsikan implementasi kurikulum merdeka pada mata pelajaran PAI di
SMP Salafiyah Kota Pekalongan (2) Mendeskripsikan problematika yang
dihadapi oleh guru PAI dalam mengimplementasikan kurikulum merdeka di SMP
Salafiyah Kota Pekalongan (3) Mendeskripsikan usaha yang dilakukan guru PAI
untuk mengatasi problematika yang dihadapi dalam implementasi kurikulum
merdeka di SMP Salafiyah Kota Pekalongan.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan pendekatan
deskriptif dan metode penelitian yang digunakan ialah metode kualitatif. Teknik
pengumpulan data yang digunakan yaitu dengan observasi, wawancara dan
dokumentasi. Tenik analisis data menggunakan teori dari Milles, Huberman, dan
Shaldana yang berupa kondensasi data, penyajian data, dan verivikasi kesimpulan.
Sumber data yang digunakan berasal dari data primer yaitu: kepala sekolah, wakil
kurikulum, wakil keagamaan, dan 3 guru PAI di SMP Salafiyah kota Pekalongan.
Sedangkan sumber data sekunder yaitu dokumen terkait sejarah, profil, dan
informasi lainnya yang relevan dengan penelitian.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Iplementasi kurikulum merdeka
belajar pada mata pelajaran PAI di SMP Salafiyah Kota Pekalongan sudah
diterapkan dengan cukup baik. (2) Problematika yang dihadapi oleh guru PAI
dalam implementasi kurikulum merdeka belajar di SMP Salafiyah Kota
Pekalongan mencakup empat poin utama, yaitu kurangnya motivasi guru
Pendidikan Agama Islam, pengaturan pembagian waktu belajar, perbedaan
karakteristik siswa, dan penyesuaian terhadap kebijakan kurikulum merdeka
belajar. (3) Usaha guru PAI untuk mengatasi problematika tersebut meliputi:
meningkatakan motivasi guru PAI, mengatur pembagian waktu belajar,
menerapkan pembelajaran berdiferansi, serta penyesuaian terhadap kurikulum
merdeka.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Dalam pendidikan kurikulum memegang peran penting sebagai
elemen yang mendukung tujuan pendidikan dan pembelajaran. Menurut
pandangan modern kurikulum bukan hanya sekadar rencana pembelajaran,
melainkan merupakan realitas yang terjadi dalam proses pendidikan di
sekolah, kelas, luar kelas, pada pergaulan siswa, dan lainnya yang di
organisasikan oleh sekolah.

Di Indonesia sendiri, kurikulumm sudah melewati berbagai
perubahan, dan yang terbaru ialah peralihan dari KurikulumTingkat
Satuan Pendidikan (KTSP) ke Kurikulum Nasional 2013, yang sering
disebut Kurikulum 2013. Pada tanggal 11 Februarri 2022, Menteri
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, Nadiem Makarim,
meluncurkan kurikulum baru yang disebut “Merdeka Belajar” yang akan
diimplementasikan di 2.500 sekolah di 34 provinsi dan 111 kabupaten/kota
di Indonesia pada tahun ajaran 2022/2023.*

Kurikulum Merdeka Belajar mengharuskan guru untuk
menunjukkan Kkreativitas serta inovasi dalam merancang pengalaman
belajar. Untuk memungkinkan siswa belajar secara mandiri, guru wajib
bisa memakai kreativitas mereka dalam merancang rencana pembelajaran

memakai berbagai metode pengajaran dan bahan pembelajarn. Proses

! Irtifa Jannah F., & Fatimattus Az Zahra, “Problematika Penerapan Kurikulum Merdeka
Belajar 2022” (Jember: Al YAZIDIY: llmu Sosial, Humaniora, Dan Pendidikan STIS Nurul
Qarnain, Vol. 4, No. 2, 2022), him. 58.S



pembelajaran menjadi menarik dan mnyenangkan ketika guru dapat
merancang pelajaran secara kreatif dan inovatif. Guru dapat memilih
metode pengajaran yang sesuai untuk siswa mereka dan menggunakan
media pembelajaran untuk membantu siswa memahami materi lebih
gampang. Penggunaan metode pengajaran dan media pembelajaran yang
sesuai menghasilkan pembelajaran yang menyenangkan dan tidak
monoton.?

Akan tetapi karena ini ialah kurikulum baru, kurikulum ini belum
dipahami dengan luas oleh masyarakat umum, termasuk guru di sekolah
dasar, menengah, dan atas. Setelah setahun pelaksanaan, masih ada banyak
tantangan. Tantangan-tantangan tersebut meliputi ketidakmampuan guru
untuk  mengaplikasikan  kurikulum  baru,  keharusan  untuk
mengintegrasikan media dalam setiap pelajaran, pengembangan metode
dan strategi tepat dengan kurikulum Merdeka Belajar, serta kompleksitas
penilian proses serta hasil, yang dianggap sebagai tantangan oleh guru,
siswa, dan sekolah itu sendiri.?

Hal tersebut juga terjadi pada guru Pendidikan Agama Islam dalam
mengimplementasikan kurikulum merdeka belajar di SMP Salafiyah Kota
Pekalongan. Dalam observasi awal menunjukan bahwa guru PAI di SMP
Salafiyah kota Pekalongan mengalami beberapa kesulitan saat penerapan

kurikulum "Merdeka Belajar".

2 Sutrisno, “Guru Melaksanakan Evaluasi Pembelajaran Di Era” (Jakarta:

ZAHRA:Research And Tought Elmentary School Of Islam Journal,UIN Jakarta, Vol. 3, No.1,
2022), him. 57.

% Jamil Suprihatiningrum, Guru Profesional; Pedoman Kinerja, Kualifikasi, & Kompetensi
Guru (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2016), him. 24.



Oleh karena itu peneliti ingin mengungkap dan mendalami
bagaimana situasi problematika yang terjadi di lokasi penelitian dan
bagaimana usaha yang dilakukan guru PAI dalam mengatasi problematika
tersebut, sehingga berdasarkan masalah-masalah tersebut, peneliti tertatik
untuk mengangkat judul “Problematika Guru Pendidikan Agama Islam
Dalam Mengimplementasikan Kurikulum Merdeka Belajar Di SMP
Salafiyah Kota Pekalongan.”

. Rumusan Masalah

Agar penelitian ini bisa terstruktur dengan baik serta sesuai dengan
goals yang telah ditetapkan, peneliti merumuskan pertanyaan-pertanyaan
berikut:

1. Bagaimana implementasi kurikulum merdeka belajar pada mata
pelajaran PAI di SMP Salafiyah Kota Pekalongan?

2. Apa saja Problematika yang dihadapi oleh guru PAI dalam
implementasi kurikulum merdeka belajar di SMP Salafiyah Kota
Pekalongan?

3. Bagaimana usaha guru Pendidikan Agama Islam untuk mengatasi
problematika terhadap implementasi kurikulum merdeka belajar di

SMP Salafiyah Kota Pekalongan?



C. Tujuan Penelitian

Berdasarkann konteks juga rumusaan pertanyaan diatas, tujuann

dari penelitianini ialah sebagai berikut:

1.

Mendeskripsikan implementasi kurikulum merdeka belajar pada mata
pelajaran PAI di SMP Salafiyah Kota Pekalongan.

Mendeskripsikan problematika yang dihadapi oleh guru PAI dalam
implementasi kurikulum merdeka belajar di SMP Salafiyah Kota
Pekalongan.

untuk mendeskripsikan usaha yang dilakukan guru Pendidikan Agama
Islam untuk mengatasi problematika terhadap implementasi kurikulum

merdeka belajar di SMP Salafiyah Kota Pekalongan.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini timbul dari pencapaian tujuan penelitian.

Maka, penelitian ini diharapkan bisa memberikn manfaaat bagi penulis,

termasuk:

1.

Manfaat Teoritis

a. Sebagai referensi untuk peenelitian dan analisis implementasi
kurikulum merdeka belajar di sekolah menengah.

b. Berkontribusi pada pengetahuan ilmiah dan pengetahuan terkait
dalam menyelesaikan permasalahan yang dihadapi oleh guru PAI

dalam mengimplementasikan program "Merdeka Belajar."



2. Manfaat Praktis

a. Membantu guru agar terus meningkatkan keterampilan mereka,
terutamadalam mengatasi masalah mengenai implementasi
kurikulum merdeka belajar untuk mencapai implementasi
kurikulum yang lebih baik.

b. Memastikan bahwa semua pihak terus mencari solusi terbaik untuk
menangani permasalahan terkait implementasi kurikulum merdeka
belajar.

E. Metode Penelitian
Metode penelitian ialah cara atau prosedur untuk melakukan
penelitian, yang melibatkan kegiatan seperti pemilihan kasus, pencarian,
pencatatan, perumusan, analisis, dan pengorganisasian penelitian untuk
memperluas, mengembangkan, dan menguji kebenaran pengetahuan atau
masalah untuk menemukan solusi berdasarkan fakta atau fenomena

ilmiah.*

1. Jenis dan Model
Jenis penelitian yang digunakan ialah penelitian lapangan.® Dalam
penelitian ini, penulis menggambarkan peristiwa dan kejadian yang
terjadi di lapangan. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan

dan mengumpulkan data tentang tantangan yang dihadapi guru PAI

* Dadan Rusmana, Metode Penelitian al-Qur’an dan Tafsir, (Bandung: Pustaka Setia,
2015), him. 21.

® Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2016), him. 6.



dalam implementasi program Kurikulum Merdeka Belajar di SMP
Salafiyah Kota Pekalongan.

Model penelitian yang digunakan ialah model kualitatif.
Penelitian kualitatif ialah prosedur penelitian yang menghasilkan data
deskriptif dalam bentuk kata-kata tertulis dan lisan dari penelitian
yang diamati.® Penelitian lapangan melibatkan penyelidikan intensif
tentang latar belakang dan interaksi lingkungan. Penelitian kualitatif
bersifat deskriptif, artinya data yang terkumpul terdiri dari kata-kata
dan gambar, bukan angka-angka, dan jika ada angka, itu hanya
bersifat pelengkap. Dalam penelitian ini, penulis mendeskripsikan
aspek umum yang terkait dengan tantangan yang dihadapi guru PAI
dalam penerapan kurikulum pembelajaran mandiri di SMP Salafiyah
Kota Pekalongan.

2. Setting Penelitian

Setting penelitian ialah lokasi atau tempat di mana penelitian
dilakukan. Lokasi yang ditetapkan untuk penelitian adalah SMP
Salafiyah Kota Pekalongan.

3. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini diperoleh dari sumber data

primer dan sumber data sekunder, sebagai berikut:

® Septiawan Santana K, Menulis Ilmiah; Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Yayasan
Obor Indonesia, 2016), him. 5.



a. Sumber Data Primer
Sumber data primer ialah data yang diperoleh atau
dikumpulkan oleh peneliti atau mereka yang membutuhkannya
secara langsung dari sumber aslinya. ” Data diambil dari Kepala
SMP Salafiyah Kota Pekalongan dan dari guru PAlI SMP Salafiyah
Kota Pekalongan.
b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder dapat diartikan sebagai data yang
diperoleh melalui perantara atau secara tidak langsung. Data dari
bahan bacaan lain untuk mendukung laporan penelitian. Misalnya,
dokumen resmi, hasil studi, dan data lainnya. ® Data sekunder
dalam penelitian ini diperoleh dari dokumen seperti arsip sekolah,
sejarah dan profil sekolah data kurikulum, dan informasi-infomasi
lain yang terkait dengan problematika guru PAI dalam
implementasi kurikulum merdeka belajar di SMP Salafiyah kota
Pekalongan.
4. Teknik Pengumpulan Data
Peneliti menggunakan teknik pengumpulan data berikut:
a. Observasi
Observasi ialah proses mencatat suatu fenomena dengan

instrumen dan mendokumentasikannya untuk tujuan ilmiah atau

" Rahmi Ramadhani dan Nuraini Sri Bina, Statistika Penelitian Pendidikan: Analisis
Perhitungan Matematis dan Aplikasi SPSS, (Jakarta: Kencana, 2021), him. 19.
® Rahmi Ramadhani dan Nuraini Sri Bina, Statistika Penelitian pendidikan..., him. 20.



tujuan lainnya. ° Observasi yang dilakukan oleh peneliti adalah
observasi non partisipan. Obeservasi non partisipan yaitu dengan
mengamati bagaimana guru PAI menerapkan kurikulum merdeka
belajar dalam kelas-kelas PAI selama proses belajar mengajar.
b. Wawancara

Wawancara ialah salah satu teknik pengumpulan data yang
umum digunakan dalam penelitian deskriptif kualitatif dan
kuantitatif. Panduan wawancara memberikan gambaran umum
tentang penelitian, biasanya dalam bentuk daftar pertanyaan,
untuk membantu jalannya wawancara. Jenis wawancara yang
digunakan ialah wawancara terstruktur. *°

Dalam penelitian ini, peneliti memakai wawancara terstuktur.
Wawancara terstuktur yaitu Wawancara terstruktur ini digunakan
sebagai teknik pengumpulan data, bila peneliti atau pengumpul
data telah mengetahui dengan pasti tentang informasi apa yang
akan diperoleh. Pada wawancara terstruktur ini, setiap responden
diberi pertanyaan sama, dan pengumpul data mencatatnya.™*

Wawancara yang dilakukan peneliti dalam penelitian ini
dilaksanakan dengan beberapa narasumber yaitu:
1) Kepala Sekolah SMP Salafiyah Kota Pekalongan

2) Wakil kepala sekolah bidang kurikulum

® Hasyim Hasanah, “Teknik-Teknik Observasi”, (Semarang: At-Tagaddum: Jurnal |
Imiah UIN Walisongo, No.1, Juli, V11, 2016), him. 26.

19 sudaryono, Metode Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Kencana, 2016), him. 82.

1 Wilinny, dkk.. “Analisis Komunikasi Di Pt. Asuransi Buana Independent Medan”,
(Madura: Ilmiah Simantek Universitas Trunojoyo Madura, Vol. 3 No. 1, Februari 2019), him. 23



3) Guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
c. Dokumentasi
Dokumentasi ialah metode pengumpulan data yang dirancang
untuk mendapatkan data langsung dari lokasi penelitian, termasuk
dokumen relevan, peraturan terkait, laporan kegiatan, foto, materi
dokumenter, dan data penelitian yang relevan.” Peneliti
menggunakan dokumentasi untuk mendapatkan data yang akurat
tentang pelaksanaan Program Kurikulum Merdeka Belajar PAI di
SMP Salafiyah Kota Pekalongan. Data yang dikumpulkan
mencakup jumlah guru, jumlah siswa, kondisi sekolah, serta
fasilitas dan infrastruktur.
5. Teknik Analisis Data
Analisis data ialah proses pengorganisasian bahan yang telah
terkumpul sehingga peneliti dapat menyempurnakan pemahaman
mereka terhadap data dan menyajikannya kepada orang lain dengan
lebih jelas tentang apa yang telah ditemukan atau diperoleh di
lapangan.®
Tehnik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan teori yang diajukan oleh Miles, Huberman, dan

Saldana, sebagai berikut:**

12 Sudaryono, Metode... , (Jakarta: Kencana, 2016), him. 90.

3 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (kuantitatif Kualitatif, R&D), (Bandung:
Alfabeta, 2018), him. 482.

“ MApphew B. Mmiles, a nichael, Huberman, Jhohny, Saldana, Qualitative Data Analisis
A Methods, Sourcebook Edition 3, (Pringted in USA: Library of Cogres Cataloging-in-
publication data, 2014), him 12-14.
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a.

Kondensasi data

Dalam tahap ini merujuk pada kegiatan pemilihan
(selecting), pengerucutan (focusing), penyederhanaan
(simplifiying), peringkasan ( abstracting), dan tranformasi data.\

Pada tahap ini peneliti melaksanakan pemilihan data,
pemfokuskan data, membuat abstraksi, penyederhanaan serta
mentransformasikan data terkait problematika guru PAI dalam
mengimplementasikan kurikulum merdeka belajar di SMP
Salafiyah kota Pekalongan.

Penyajian data

Penyajian data ialah langkah yang harus dilakukan setelah
melaksanakan tahap kondensasi data. Penyajian data memberikan
pengaturan kumpulan informasi yang sudah dikerucutkan agar
dapat ditarik kesimpulan.

Pada tahap ini peneliti penyajian data dengan urain
berdasarkan masalah penelitian untuk memberikan informasi
yang telah diperoleh sebagai gambaran analisis problematika guru
PAI dalam mengimplementasikan kurikulum merdeka belajar di
SMP Salafiyah kota Pekalongan.

Verifikasi kesimpulan
Tahap terakhir yang harus dilakukan ialah verifikasi data

atau penarikan kesimpulan. Pada tahap ini  peneliti
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menggambarkan data dari awal pengumpulan yang disertai urain
atau penjelasan.

Pada tahap ini peneliti menarik kesimpulan tentang
bagaimana problematika guru PAI dalam menerapkan kurikulum
merdeka belajar di SMP Salafiyah kota Pekalongan.

F. Sistematika Penulisan

Karya ini terdiri dari lima bab, termasuk subbab-subbab berikut:

BAB I: Pendahuluan, yang berisi sejumlah bagian berikut: Latar
Belakang Masalah, Rumusan Masalah , Tujuan, Manfaat, Metode, dan
Sistematika Penulisan.

BAB Il: Landasan Teoritis dan Tinjauan Pustaka, memberikan
gambaran tentang landasan teoritis umum. Ini mencakup penjelasan teori
yang berhubungan dengan pemahaman keterampilan, peran, dan tanggung
jawab guru PALI, serta definisi, tujuan, prinsip, dan manfaat dari kurikulum
mandiri. Bab ini juga membahas tantangan yang dihadapi oleh guru PAI
dalam mengimplementasikan kurikulum mereka. Selain itu, bab ini juga
mencakup penelitian yang relevan dan kerangka teoritis.

BAB IlI: Hasil Penelitian, mempresentasikan hasil penelitian. Berisi
profil lembaga penelitian, implementasi kurikulum merdeka belajar dalam
mata pelajaran PAI di SMP Salafiyah Kota Pekalongan, problematika
yang dihadapi guru PAI dalam mengimplementasikan kurikulum merdeka

belajar di SMP Salafiyah Kota Pekalongan, dan usaha guru Pendidikan
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Agama Islam untuk mengatasi problematika terhadap implementasi
kurikulum merdeka belajar di SMP Salafiyah Kota Pekalongan.

BAB IV: Analisis Hasil Penelitian, berisi subbab yang menganalisis
implementasi kurikulum merdeka belajar dalam mata pelajaran PAI di
SMP Salafiyah Kota Pekalongan, analisis problematika yang dihadapi
guru PAI dalam mengimplementasikan kurikulum merdeka belajar di SMP
Salafiyah Kota Pekalongan, dan analisis usaha guru Pendidikan Agama
Islam untuk mengatasi problematika terhadap implementasi kurikulum
merdeka belajar di SMP Salafiyah Kota Pekalongan.

BAB V: Kesimpulan dan Saran, berfungsi sebagai ringkasan dan
berisikan berbagai rekomendasi berdasarkan penelitian yang telah

dilaksankan



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang Problematika Guru Pendidikan

Agama Islam Dalam Mengimplementasikan Kurikulum Merdeka Belajar

Di SMP Salafiyah Kota Pekalongan., maka dapat disimpulkan sebagai

berikut:

1.

Implementasi kurikulum merdeka belajar pada mata pelajaran PAI di
SMP Salafiyah Kota Pekalongan sudah diterapkan dengan cukup baik.
Wujud Implementasi kurikulum merdeka belajar pada mata pelajaran
PAI dibuktikan dengan rangkaian kegiatan yang dilakukan oleh para
guru PAI yang meliputi: persiapan guru PAI dalam implementasi
kurikulum merdeka belajar yaitu mengikuti kegiatan pelatihan
kurikulum merdeka belajar dan menyusun perangkat pembelajaran,
pelaksanaan pembelajaran kurikulum merdeka belajar yaitu kegiatan
awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir, dan penilaian pembelajaran
kurikulum merdeka.

Problematika yang dihadapi olenh guru PAI dalam implementasi
kurikulum merdeka belajar di SMP Salafiyah Kota Pekalongan
mencakup empat poin utama, yaitu kurangnya motivasi guru
Pendidikan Agama Islam, pengaturan pembagian waktu belajar,
perbedaan karakteristik siswa, dan penyesuaian terhadap kebijakan

kurikulum merdeka belajar.

94
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3. Usaha guru Pendidikan Agama Islam untuk mengatasi problematika
terhadap implementasi kurikulum merdeka belajar di SMP Salafiyah
Kota Pekalongan terdapat empat usaha yaitu, meningkatkan motivasi
guru pendidikan agama islam, mengatur pembagian waktu belajar,
menerapkan pembelajaran berdiferensiasi, dan penyesuaian terhadap
kebijakan kurikulum merdeka.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas, maka saran yang dapat peneliti
sampaikan antara lain:

1. Bagi SMP Salafiyah Kota Pekalongan

Untuk SMP Salafiyah kota Pekalongan, diharapkan bagi pihak-
pihak sekolah agar senantiasa bekerja sama dalam mewujudkan visi
dan misi. Meningkatkan kualitas pembelajaran sesuai dengan
kurikulum merdeka sehingga dapat mewujudkan generasi Yyang
berkarakter Pancasila.

2. Bagi Pendidik (Ustadz/Ustadzah)

Untuk pendidik, diharapkan terus mendidik dan mengajar tanpa
kenal lelah, sabar menghadapi karakter masing-masing peserta didik,
memvariasikan metode pembelajaran yng digunakan sesuai dengan
kurikulum merdeka.

3. Bagi Peneliti

Untuk peneliti berikutnya, diharapkan dapat menyempurnakan

penelitian tentang Problematika Guru Pendidikan Agama Islam Dalam
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Mengimplementasikan Kurikulum Merdeka Belajar Di SMP Salafiyah
Kota Pekalongan ini dengan melaksanakan penelitian lebih lanjut,
sehingga dapat memberikan hasil-hasil analisis yang lebih lengkap dan

tepat.
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